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Abstract: Correlation Between Knowledge, Attitude, and School Regulations with
School Environmental Health Measures for VIII Class Students. The health of the
school environment is an effort that aims to improve, realize and develop the optimal
degree of student health. However, there are still many students who do not really care
about environmental problems so that they have not been realized in real action. SMPN 24
Tangerang and SMPN 28 Tangerang. This study used a cross sectional. The purpose of this
study was to determine the relationship between knowledge, attitudes, and regulations
with the actions of the VIII graders at approach. The population was all students of class
VIII at SMPN 24 Tangerang and SMPN 28 Tangerang with a total sample of 245 students.
The data source used is primary data with data collection methods in the form of
interviews with a questionnaire instrument. The results showed that, there is a
relationship between attitudes and actions regarding the health of the school environment
in class VIII students at SMPN 24 Tangerang (Pvalue 0.027) and SMPN 28 Tangerang
(Pvalue 0.011) in 2020. It is hoped that the school can continue to motivate and educate
students about environmental health through posters, counseling, or other environmental
programs.

Keywords: School Environmental Health; Junior High School; School Regulation;
Knowledge; Attitudes; and Actions

Abstrak: Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Peraturan Dengan Tindakan
Kesehatan Lingkungan Sekolah Pada Siswa Kelas VIII. Kesehatan lingkungan sekolah
merupakan upaya yang bertujuan untuk meningkatkan, mewujudkan dan
mengembangkan derajat kesehatan siswa secara optimal. Namun, masih banyak diantara
siswa yang belum peduli dengan permasalahan lingkungan secara sungguh-sungguh
sehingga belum terwujud dalam tindakan nyata. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan,sikap,dan peraturan dengan tindakan siswa kelas VIII di
SMPN 24 Tangerang dan SMPN 28 Tangerang.Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi adalah semua siswa kelas VIII di SMPN 24 Tangerang dan SMPN
28 Tangerang dengan jumlah sampel sebanyak 245 siswa. Sumber data yang digunakan
adalah data primer dengan metode pengumpulan data berupa wawancara dengan
instrumen kuesioner. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara sikap
dengan tindakan mengenai kesehatan lingkungan sekolah pada siswa kelas VIII di SMPN
24 Tangerang(Pvalue 0,027) dan SMPN 28 Tangerang (Pvalue 0,011) tahun 2020.
Diharapkan kepada pihak sekolah dapat terus memotivasi dan mengedukasi para siswa
mengenai kesehatan lingkungan baik itu melalui poster, penyuluhan, ataupun program-
program lingkungan yang lainnya.

Kata Kunci: Kesehatan Lingkungan Sekolah; Sekolah Menengah Pertama; Sekolah
Adiwiyata; Pengetahuan; Sikap; Peraturan dan Tindakan

PENDAHULUAN derajat kesehatan siswa yaitu melalui
Salah satu upaya yang bertujuan kesehatan lingkungan sekolah. Menjaga
untuk mewujudkan serta meningkatkan kesehatan lingkungan sekolah bukan
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hanya pada murid, guru dan staf sekolah
lainya, tetapi sampai masyarakat di luar
lingkungan sekolah. Karena sekolah
merupakan tempat perkumpulan para
siswa pada aktivitas belajar mengajar.
Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang
aman, sehat serta nyaman sangat
diperlukan  dalam  proses  belajar
mengajar.

Kondisi lingkungan sekolah yang
tidak memadai dapat menjadi faktor
risiko  timbulnya berbagai macam
gangguan kesehatan baik itu berupa
kecelakaan maupun penyebaran penyakit
berbasis lingkungan yang menular.
Berbagai penyakit berbasis lingkungan
diantaranya yaitu diare, DBD, ISPA, dan
lain sebagainya (Purba, 2010 dalam
Posmaningsih, 2014). Pada tahun 2006
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
melakukan pengembangan pada jenjang
pendidikan dasar maupun menengah
yaitu program pendidikan tentang
lingkungan hidup yaitu dengan
diadakannya program Adiwiyata, yaitu
suatu program yang dicanangkan oleh
Kementerian Negara Lingkungan Hidup
yang bertujuan sebagai upaya pelestarian
lingkungan dengan cara membentuk
karakter yang peduli terhadap
lingkungan, baik itu pengetahuan dan
kesadaran  warga  sekolah.  Untuk
mewujudkan sekolah yang berwawasan
lingkungan, maka sekolah harus dapat
menerapkan berbagai komponen yang
termasuk kedalam program Adiwiyata.

Menurut data Bidang Penataan
dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan
Hidup pada Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Tangerang sampai tahun 2017
jumlah sekolah Adiwiyata berdasarkan
jenjang pendidikan SD, SMP, SMA
sederajat di Kota Tangerang sebanyak 24
sekolah. Berdasarkan Kepmenkes Nomor
1429 tahun 2006 mengenai pedoman
penyelenggaraan kesehatan lingkungan
sekolah, bahwa seluruh sekolah harus
menerapkan pedoman tersebut yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dari kesehatan lingkungan serta perilaku
hidup bersih dan sehat pada sekolah,
sehingga dapat terwujudnya sekolah yang
memiliki lingkungan bersih, sehat nyaman

dan terhindar dari berbagai hal yang
menyebabkan penyakit.

SMP Negeri 24 Tangerang adalah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
telah berpredikat Adiwiyata Mandiri.
Sebagai sekolah yang mendapat predikat
Adiwiyata Mandiri. SMP Negeri 28
Tangerang merupakan sekolah menengah
pertama negeri yang terhitung masih
baru. Sekolah ini merupakan sekolah yang
baru berdiri tahun 2017 dan belum
mendapat predikat sekolah Adiwiyata.
Walaupun baru, SMP Negeri 28
Tangerang tidak jauh berbeda dengan
SMP Negeri 24Tangerang, karena sudah
mulai menerapkan beberapa aspek dari
program Adiwiyata seperti adanya
program penghijauan sekolah, larangan
merokok di area sekolah serta larangan
membuang sampah sembarangan.

Walaupun program Adiwiyata
yang terapkan pada sekolah-sekolah ini
memiliki tujuan untuk menerapkan
sekolah yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan serta berbudaya
lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya didapatkan hasil bahwa bagi
sekolah yang sudah mendapatkan
predikat Adiwiyata belum menjamin
untuk memiliki tingkat pemahaman yang
baik tentang lingkungan, serta sikap
maupun tindakan yang dapat
mencerminkan kepeduliannya terhadap
lingkungan (Dewi, 2017).

Berdasarkan hasil observasi masih
ditemukan sampah berserakan serta
kondisi toilet sekolah yang masih berbau
serta kotor. Dari hasil wawancara
mengenai  pengetahuan, sikap, dan
tindakan siswa tentang komponen
kesehatan lingkungan sekolah kepada 15
orang siswa hanya 9 siswa yang memiliki
pengetahuan dan sikap  mengenai
pelaksanaan serta manfaat kesehatan
lingkungan, serta hanya mengetahui teori
tapi tidak dilaksanakan. Didapatkan
bahwa 6 siswa mengaku masih
membuang sampah sembarangan,
terutama ketika sudah diluar lingkungan
sekolah, serta belum mengetahui dampak
positif dan negatif atas tindakannya, dan
belum tahu manfaat dari tindakan
berwawasan lingkungan. Karena siswa
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mengaku hanya mengikuti perintah pihak
sekolah atau ikut-ikutan tanpa mengeta-
hui manfaat dari kegiatan yang dilakukan
sehingga siswa belum peduli dengan
permasalahan lingkungan.

Berdasarkan hal tersebut penulis
ingin mengetahui Hubungan Pengeta-
huan, Sikap, dan Peraturan Sekolah
dengan Tindakan Menganai Kesehatan
Lingkungan Sekolah pada Siswa Kelas VIII
di SMPN 24 Tangerang dan SMPN 28
Tangerang Tahun 2020.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik menggunakan pende-
katan cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap, dan peraturan
sekolah dengan tindakan kesehatan
lingkungan sekolah pada siswa kelas VIII
di SMPN 24 Tangerang dan SMPN 28
Tangerang tahun 2020.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Siswa Kelas VIII

Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri yaitu siswa
SMP kelas VIII di SMPN 24 yang
berjumlah 350 siswa dan SMPN 28 yang
berjumlah 282 siswa, sehingga jumlah
populasi dari kedua sekolah adalah 632
siswa.

Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan rumus dari Slovin dalam
Riduwan (2012). Jumlah sampel dari
masing-masing sekolah adalah 136 siswa
pada SMPN 24 dan 109 siswa pada SMPN
28. Pengambilan sampel diambil secara
proportional random sampling. Variabel
Independen adalah pengetahuan sikap
dan peraturan kesehatan lingkungan
sekolah sedangkan variabel dependen
tindakan mengenai kesehatan lingkungan
sekolah. Pengambilan data menggunakan
kuesioner terstruktur serta lembar
observasi lingkungan sekolah. Dalam
analisis data menggunakan uji Chi Square,
dengan bantuan program SPSS.

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan, Sikap, Peraturan dan Tindakan mengenai Kesehatan
Lingkungan Sekolah di SMPN 24 Tangerang dan SMPN 28 Tangerang Tahun 2020

SMPN24Tangerang SMPN 28 Tangerang
Pengetahuan Jumlah % Jumlah %
- Tinggi 92 67,6 64 58,7
- Rendah 44 32,4 45 41,3
Total 136 100,0 109 100,0
Sikap
- Positif 73 53,7 58 53,2
- Negatif 63 46,3 51 46,8
Total 136 100,0 109 100,0
Tindakan
- Baik 66 48,5 26 23,9
- Kurang Baik 70 51,5 83 76,1
Total 136 100,0 109 100,0
Peraturan
-Ya 112 82,4 77 70,6
- Tidak 24 17,6 32 29,4
Total 136 100,0 109 100,0

Berdasarkan Tabel 2 secara kese-
luruhan tingkat pegetahuan, sikap,
tindakan, serta peraturan/sanksi yang
berkaitan dengan kesehatan lingkungan
sekolah di SMPN 24 Tangerang dan SMPN

28 Tangerang didapatkan hasil bahwa
tingkat pengetahuan siswa di kedua
sekolah lebih banyak yg termasuk dalam
kategori tinggi, dimana SMPN 24 memiliki
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pengetahuan 8,9 % lebih tinggi dari SMPN
28.

Untuk sikap di kedua sekolah
tersebut lebih banyak yang termasuk
dalam kategori positif, dimana SMPN 24
memiliki sikap positif 0,5% lebih tinggi
dari SMPN 28, Untuk tindakan dikedua
sekolah tersebut termasuk dalam kategori

kurang baik, dimana SMPN 28 memiliki
tindakan kurang baik 27,6% lebih tinggi
dari SMPN 24. Untuk variabel peraturan
dikedua sekolah tersebut perbedaannya
yaitu 11,8%, dimana persentase siswa
yang mengetahui adanya peraturan lebih
tinggi berada di SMPN 24 (82,4)

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Chi Square Antara Variabel Independen dengan Tindakan
Mengenai Kesehatan Lingkungan Sekolah Pada Siswa di SMPN 24 Tangerang dan

SMPN 28 Tangerang tahun 2020

Variabel P-value

SMPN 24 Tangerang

Pengetahuan 0,674
Sikap 0,027
Peraturan 0,157
SMPN 28 Tangerang

Pengetahuan 0,915
Sikap 0,011
Peraturan 0,292

Berdasarkan tabel 2 rekapitulasi
uji chi square antara variabel independen
dengan tindakan mengenai kesehatan
lingkungan sekolah pada siswa di SMPN
24 Tangerang dan SMPN 28 Tangerang
tahun 2020 bahwa terdapat satu variabel
yang berhubungan dengan tindakan
mengenai kesehatan lingkungan sekolah
dikedua sekolah tersebut yaitu variabel
sikap dengan P-value 0,027 pada SMPN
24 Tangerang, dan P-value 0,011 pada
SMPN 28 Tangerang.

Pengetahuan tercipta dari hasil
tahu, dan hal ini terjadi saat seseorang
telah melakukan penginderaan akan
suatu objek tertentu. Terjadinya pengin-
deraan melalui pancaindera yang dimiliki
manusia, diantaranya yaitu indera peng-
lihatan, pendengaran, penciuman, rasa,
dan raba (Notoatmodjo, 2012).

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengeta-
huan siswa sekolah menengah pertama
kelas VIII mengenai kesehatan lingkungan
sekolah di Sekolah yang sudah berpre-
dikat Adiwiyata yaitu SMPN 24 Tange-
rang mempunyai tingkat pengetahuan
tinggi yaitu sebesar 67,6%.

Sekolah yang berpredikat Adiwi-
yata yaitu SMPN 24 Tangerang didapat-

kan hasil bahwa siswa paling banyak
menjawab benar pada pertanyaan menge-
nai syarat tempat sampah yang baik,
mengapa tidak boleh merokok, dan
mengapa harus menjaga kesehatan
lingkungan sekolah. Siswa paling banyak
menjawab salah pada item pertanyaan
mengenai pengertian sampah.

Hasil bivariat hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN
24 didapatkan p-value sebesar 0,674 dari
kemaknaan o = 0,05. Hal ini memiliki arti
bahwa tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN
24 Tangerang..

Dari hasil penelitian pengetahuan
tinggi siswa disekolah Adiwiyata ini
dipengaruhi oleh  prinsip  sekolah
adiwiyata itu sendiri yaitu mengintegra-
sikan pengetahuan mengenai lingkungan
ke dalam mata pelajaran wajib dan
penggunaan metode Dbelajar tenaga
pendidik yang melibatkan siswa turut
aktif. Menurut peneliti, hal ini juga
dipengaruhi oleh faktor lain yaitu
tersedianya berbagai media informasi
disekolah seperti tersedianya berbagai
poster mengenai lingkungan. Karena
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pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya; pendidikan,
media dan Kketerpaparan informasi
(Darmawan, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bawole yang berju-
dul "Hubungan Antara Tingkat
Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tindakan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada
Murid Sekolah Dasar Gmim 9 dan Sekolah
Dasar Negeri Inpres Pinangunian Kota
Bitung” yang hasilnya adalah tidak ada
hubungan pengetahuan dengan tindakan
perilaku hidup bersih dan sehat pada
murid sekolah dasar GMIM 9 dan Negeri
Inpres Pinangunian Kota Bitung (P-value
0,213). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahu-
an siswa sekolah menengah pertama
kelas VIII mengenai kesehatan lingkungan
sekolah di sekolah yang belum
berpredikat Adiwiyata yaitu SMPN 28
Tangerang mempunyai tingkat pengeta-
huan tinggi. Pada siswa di SMPN 28
Tangerang sebesar 58,7 %.

Disisi lain, SMPN 28 Tangerang
memiliki persentase pengetahuan yang
lebih rendah dibanding SMPN 24 namun
masih termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil bivariat hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN
28 didapatkan p-value sebesar 0,915 dari
kemaknaan o = 0,05. Hal ini memiliki arti
bahwa tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN
28.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Martini yang
berjudul "Hubungan Antara Pengetahuan
Lingkungan Dengan Perilaku Prolingku-
ngan Sekolah Adiwiyata di Kabupaten
Agam” yang hasilnya adalah tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku prolingkungan di
Kabupaten Agam (P-value 0.611).

Faktor lain yang diukur yaitu
sikap. Hasil nilai sikap yang diukur
dikedua sekolah tersebut memiliki hasil
yang sedikit berbeda. Pada SMPN 24
sebanyak 53,7%. Sikap siswa di SMPN 24
Tangerang termasuk dalam kategori

Pada Siswa Kelas VIII

positif karena memang didukung oleh
pendidikan mengenai lingkungan hidup
yang ada di sekolah tersebut serta faktor-
faktor lain pembentuk sikap yang
didukung dari adanya penerapan prog-
ram Adiwiyata. Hasil penelitian variabel
sikap di sekolah ini menurut peneliti
dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan
sekolah yang juga menerapkan unsur-
unsur  keagamaan sehingga siswa
cenderung dibentuk persepsinya sesuai
dengan nilai-nilai agama atau spiritual.

Penanaman nilai-nilai spiritual
memiliki fungsi untuk memberikan
dorongan kepada individu untuk melaku-
kan aktivitas yang semata-mata bertujuan
untuk melaksanakan perintah Tuhan,
selain itu nilai spritual ini juga penting
untuk  mewujudkan individu yang
mempunyai tanggung jawab moral dan
sosial di masyarakat (Iswari, 2017).

Hasil bivariat hubungan antara
sikap dengan tindakan mengenai keseha-
tan lingkungan sekolah di SMPN 24
didapatkan p-value sebesar 0,027 dari
kemaknaan o = 0,05. Hal ini memiliki arti
bahwa ada hubungan antara sikap dengan
tindakan mengenai kesehatan lingkungan
sekolah di SMPN 24.

Berdasarkan hasil bivariat
disekolah tersebut sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Tanjung yang
berjudul “Hubungan Pengetahuan dan
Sikap Siswa Tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat dengan Tindakan PHBS
di SD Swasta Luther Kecamatan Siatas
Barita Tapanuli Utara Tahun 2013” di
dapatkan hasil bahwa ada hubungan
antara sikap dengan Tindakan PHBS di SD
Swasta Luther Kecamatan Siatas Barita
Tapanuli Utara Tahun 2013 (P-value
0,000).

Hasil nilai sikap yang Pada SMPN
28 sebanyak 53,2% siswa sudah
mempunyai sikap yang positif juga.
Penanaman nilai-nilai spiritual memiliki
fungsi untuk memberikan dorongan
kepada individu untuk melakukan aktivi-
tas yang semata-mata bertujuan untuk
melaksanakan perintah Tuhan, selain itu
nilai spritual ini juga penting untuk
mewujudkan individu yang mempunyai
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tanggung jawab moral dan sosial di
masyarakat (Iswari, 2017).

Hasil penelitian variabel sikap di
sekolah ini menurut peneliti dipengaruhi
juga oleh kondisi lingkungan sekolah
yang juga menerapkan unsur-unsur
keagamaan sehingga siswa cenderung
dibentuk persepsinya sesuai dengan nilai-
nilai agama atau spiritual. Serta karena
sekolah ini sudah mulai mengupayakan
sekolah yang berwawasan lingkungan
melalui beberapa program lingkungan
seperti penerapan kantin sehat, toilet
sehat, dan sebagainya.

Hasil bivariat hubungan antara
sikap dengan tindakan mengenai kesehatan
lingkungan sekolah di SMPN 28 didapatkan
p-value sebesar 0,011 dari kemaknaan a =
0,05. Hal ini memiliki arti bahwa ada
hubungan antara sikap dengan tindakan
mengenai kesehatan lingkungan sekolah di
SMPN 28. Berdasarkan hasil bivariat
disekolah  tersebut sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bawole
yang berjudul "Hubungan Antara Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Dengan Tindakan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada
Murid Sekolah Dasar Gmim 9 Dan Sekolah
Dasar Negeri Inpres Pinangunian Kota
Bitung tahun 2018” di dapatkan ada
hubungan antara sikap dengan tindakan
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat
pada murid Sekolah Dasar Gmim 9 dan
Sekolah Dasar Negeri Inpres Pinangunian
Kota Bitung tahun 2018 (P-value 0,021).

Dalam interaksi sosialnya, individu
dapat membentuk pola sikap tertentu
terhadap berbagai macam objek yang
mereka hadapi. Sehingga ada beberapa
faktor yang bisa mempengaruhi dalam
pembentukan sikap setiap individu yaitu;
Pengalaman pribadi, Kebudayaan, Orang
lain yang dianggap penting, Media massa,
Institusi atau lembaga pendidikan dan
lembaga agama dan Faktor emosi dalam
diri individu itu sendiri (Darmawan, 2016).

Hasil penelitian di sekolah tersebut
didapatkan bahwa sebagian besar siswa
pada kedua sekolah tersebut mengetahui
adanya peraturan mengenai kesehatan
lingkungan sekolah. Pada SMPN 24 sebesar
82,4% siswa menyadari adanya tata
tertib/peraturan sekolah, dan sebesar

17,6% siswa tidak menyadari adanya tata
tertib/peraturan sekolah. Di sekolah ini
terdapat peraturan/ tata tertib tertulis
salah satunya tentang menjaga kesehatan
lingkungan yaitu untukl mewujudkan
sekolah yang bersih serta sehat. Salah satu
tujuannya yaitu menjaga dan memelihara
kebersihan kelas masing-masing seperti :
tidak membawa makanan kedalam ruang
kelas, membuang sampah pada tempat
yang telah disediakan. Dimana kewajiban
siswa terkait lingkungan yaitu
menciptakan dan membiasakan siswa
dalam menjaga Kketertiban, keindahan,
lingkungan sekolah yang selalu asri, bersih
, indah dan rapi. Bagi siswa yang tidak
mengikuti tata tertib sekolah akan di
kenakan sanksi berupa teguran, peringatan
tertulis, Skorsing, atau dikembalikan
kepada orang tua.

Hasil bivariat hubungan antara
peraturan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN 24
didapatkan p-value sebesar 0,157 dari
kemaknaan a = 0,05. Hal ini memiliki arti
bahwa tidak terdapat hubungan antara
peraturan/sanksi dengan tindakan
mengenai kesehatan lingkungan sekolah di
SMPN 24. Menurut Hurlock dalam
Maolinda, dkk (2012) bahwa peraturan
memiliki tujuan untuk membekali anak
melalu pedoman dalam berperilaku yang
disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan
di sekolah membantu terbentuknya
perilaku positif para siswa yang menjadi
bekal saat mereka terjun ke masyarakat
(Raivi, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat (2011)
tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kebersihan Diri dan Kesehatan
Lingkungan Di Pesantren Nurul Huda Desa
Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten
Sukabumi Tahun 2011.” Hasilnya adalah
tidak ada hubungan antara sanksi/pera-
turan dengan Kebersihan Diri Dan
Kesehatan Lingkungan di Pesantren Nurul
Huda Desa Cibatu (P-value 1,000).

Pada SMPN 28 Tangerang sebesar
70,6 % siswa menyadari adanya
peraturan/tata tertib di sekolahnya dan
sebesar 29,4% tidak menyadari adanya
peraturan/tata tertib disekolahnya.
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Sekolah ini merupakan sekolah yang
sedang mengupayakan terwujudnya seko-
lah  Adiwiyata atau sekolah yang
berwawasan lingkungan. Di sekolah ini
terdapat peraturan/ tata tertib tertulis
salah satunya tentang menjaga kesehatan
lingkungan yaitu seluruh siswa wajib
berperan serta dalam mewujudkan Sekolah
Sehat. Tata tertib ini senantiasa di
sosialisasikan kepada siswa salah satunya
melalui janji siswa yang senantiasa di
lafalkan saat upacara berlangsung. Hal ini
dilakukan demi terwujudnya salah satu
tujuan sekolah SMPN 28 Tangerang yaitu
Terciptanya lingkungan sekolah yang Clean
& Green, indah, sehat dengan cara
melestarikan lingkungan sekitar sekolah.

Adanya peraturan sekolah
diharapkan siswa SMPN 28 Tangerang
mampu membatasi dirinya untuk tidak
bertindak semena-mena yang berkaitan
dengan lingkungan dimanapun berada.
Peraturan tidak memberatkan akan tetapi
membentuk siswa menjadi orang yang
bertanggung jawab. Apabila  siswa
melaksankan tindakan, perbuatan atau
sikap yang bertentangan dengan janji siswa
ataupun tata tertib maka siswa harus
menanggung segala konsekuensinya, salah
satunya dengan membuat penyataan
tertulis mengenai pelanggaran yang
dilakukan, semua jajaran sekolah berhak
mencatat setiap pelanggara oleh siswa
bersangkutan pada lembar evaluasi siswa,
serta memanggil siswa yang ditemukan
melanggar aturan yang tercantum dalam
Buku Saku Tata Tertib Siswa. Menunjukkan
aturan yang telah dilanggar sekalian
memberikan teguran, arahan, pembinaan
seperlunya.

Hasil bivariat hubungan antara
peraturan dengan tindakan mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN 28
didapatkan p-value sebesar 0,292 dari
kemaknaan o = 0,05. Hal ini memiliki arti
bahwa tidak terdapat hubungan antara
peraturan/sanksi dengan tindakan
mengenai kesehatan lingkungan sekolah di
SMPN 28.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat (2011)
tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kebersihan Diri dan Kesehatan

Pada Siswa Kelas VIII

Lingkungan Di Pesantren Nurul Huda Desa
Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten
Sukabumi Tahun 2011.” Hasilnya adalah
tidak ada hubungan antara sanksi/peratu-
ran dengan Kebersihan Diri Dan Kesehatan
Lingkungan di Pesantren Nurul Huda Desa
Cibatu (P-value 1,000). Jadi peraturan
sekolah bukan merupakan faktor yang ada
hubungannya dengan tindakan kesehatan
lingkungan sekolah pada siswa kelas VIII di
SMPN 24 Tangerang maupun di SMPN 28
Tangerang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan responden mengenai
kesehatan lingkungan sekolah dikedua
sekolah tersebut termasuk dalam kategori
tinggi yaitu pada SMPN 24 Tangerang
sebesar 67,6% dan pada SMPN 28
Tangerang  sebesar  58,7%.  Sikap
responden dikedua sekolah tersebut
termasuk dalam kategori positif yaitu
pada SMPN 24 Tangerang sebesar 53,7%
dan pada SMPN 28 sebesar 53,2%.
Tindakan responden mengenai kesehatan
lingkungan sekolah dikedua sekolah
tersebut termasuk dalam kategori kurang
baik yaitu pada SMPN 24 Tangerang
sebesar 51,5%. Pada SMPN 28 sebesar
76,1%.

Responden  dikedua  sekolah
tersebut banyak yang mengetahui adanya
peraturan disekolahnya yaitu pada SMPN
24 Tangerang sebesar 82,4%, pada SMPN
28 Tangerang sebesar 70,6%. Terdapat
hubungan antara variabel sikap dengan
tindakan siswa kelas VIII mengenai
kesehatan lingkungan sekolah di SMPN 24
Tangerang dan di SMPN 28 Tangerang.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
disarankan bagi sekolah yang sudah
mendapat predikat Adiwiyata dapat
mempertahankan dan meningkatkan
prestasi yang sudah dicapai dalam
program Adiwiyata. Serta kepada kepala
sekolah dan guru-guru yang mengajar
dapat senantiasa memberikan informasi
tentang kesehatan lingkungan sekolah
dan sosialisasi program Adiwiyata kepada
para siswa. Bagi sekolah yang belum
Adiwiyata, hendaknya kepala sekolah dan
guru-guru yang mengajar juga dapat
senantiasa memberikan informasi tentang
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sanitasi kesehatan lingkungan sekolah
dan sosialisasi program Adiwiyata kepada

para
diskusi,

siswa dalam bentuk ceramah,
leaflet maupun brosur. Bagi

peneliti lain diharapkan untuk dapat
mengembangkan penelitian seperti ini
dan dapat mengembangkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi

tindakan

siswa mengenai kesehatan

lingkungan.
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